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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Metode dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah 

penelitian kualitatif dan tahap kedua adalah penelitian pengembangan. Adapun 

rincian dari tahap tersebut adalah sebagai berikut. 

 

A. Metode Penelitian Tahap I 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau 

gambar sehingga tidak menekankan pada angka dan lebih menekankan 

pada proses dari pada produk.67 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.68 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh tumbuhan yang tergolong dalam kelompok family Euphorbiaceae.

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) hal. 147 
68 Ibid. hal. 80-81. 
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 Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah tanaman Euphorbia 

pulcherrima Willd., Jatropha gossypifolia Linn., Euphorbia hirta Linn., 

Jatropha curcas Linn., Ricinus communis Linn., Manihot utilissima 

Crantz., Euphorbia milii Ch. Des. Moulins. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini terdiri dari pengambilan sampel, 

observasi, dan dokumentasi.  

a. Pengambilan Sampel 

Kegiatan awal dalam penelitian ini adalah dengan melakukan jelajah 

alam sekitar dan mencari sesuatu yang dianggap penting untuk 

dilakukannya penelitian. Kemudian melakukan studi literatur dengan 

jelajah online untuk menguatkan asumsi peneliti terhadap tumbuhan yang 

akan digunakan sebagai objek penelitian. Setelah melakukan studi literatur 

kemudian menentukan tumbuhan yang digunakan sebagai objek penelitian 

(Euphorbia pulcherrima Willd., Jatropha gossypifolia Linn., Euphorbia 

hirta Linn., Jatropha curcas Linn., Ricinus communis Linn., Manihot 

utilissima Crantz., Euphorbia milii Ch. Des Moulins.). Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode jelajah (cruise methods). Metode jelajah dilakukan 

dengan menelusuri kawasan di Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten 

Tulungagung. Pembatasan kawasan penelitian dilakukan atas dasar 

keterbatasan tenaga, waktu, dan letak wilayah yang jauh. Metode jelajah 
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dilakukan untuk mengetahui tempat-tempat yang terdapat objek penelitian 

yang telah ditentukan. 

b. Observasi  

Observasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua 

bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, 

menghitungnya, mengukurnya, dan mencatatnya.69 Kegiatan observasi 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu observasi pra penelitian dan 

observasi penelitian. Observasi pra penelitian dilakukan dengan tujuan 

untuk menentukan jenis tumbuhan apa saja yang akan digunakan sebagai 

objek penelitian dan melakukan survei tempat untuk mengetahui daerah 

mana saja yang terdapat sampel dalam penelitian tersebut. Sedangkan 

observasi penelitian dilakukan dengan melihat, meraba, dan mencatat 

karakter morfologi atau sifat-sifat yang dimiliki oleh sampel dalam 

penelitian ini.  

c. Dokumentasi  

Kegiatan dokumentasi dilakukan pada sampel yang masih berada 

pada habitatnya dengan menggunakan kamera sedangkan yang dilakukan 

di dalam laboratorium dengan menggunakan mikroskop. Kegiatan 

dokumentasi dilakukan agar hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disajikan lebih valid dan akurat, sehingga data dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai kajian yang ilmiah. 

 
69 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian-Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013) hal. 183  
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Sebelum melakukan proses penelitian, peneliti menyusun langkah 

kerja sebagai prosedur penelitian agar proses penelitian berjalan sesuai 

alur yang ditentukan. Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Pra lapangan merupakan langkah awal sebelum kegiatan penelitian 

dilakukan, yang meliputi: 

1) Melakukan studi literatur dengan jelajah online mengenai 

tumbuhan yang akan dijadikan objek penelitian. 

2) Menentukan tumbuhan apa saja yang akan digunakan sebagai 

objek penelitian (Euphorbia pulcherrima Willd., Jatropha 

gossypifolia Linn., Euphorbia hirta Linn., Jatropha curcas Linn., 

Ricinus communis Linn., Manihot utilissima Crantz., Euphorbia 

milii Ch. Des. Moulins). 

3) Melakukan survei tempat keberadaan tumbuhan yang dijadikan 

objek penelitian. 

4) Menyusun instrumen penelitian mengenai morfologi tumbuhan 

yang berkaitan dengan bagian-bagian tumbuhan seperti 

morfologi batang, morfologi daun, morfologi bunga, morfologi 

buah, dan morfologi biji. Instrumen penelitian morfologi 

tumbuhan dapat dilihat pada tabel 3.2. 

5) Mempersiapkan perlengkapan atau alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam mengumpulkan data penelitian. Alat dan bahan 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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b. Kegiatan lapangan merupakan langkah inti dalam melakukan 

penelitian yang meliputi: 

1) Mengamati secara langsung morfologi tumbuhan sesuai 

instrumen penelitian, seperti bagian batang, daun, bunga dan buah 

yang bisa tampak oleh mata. 

2) Mencatat hasil penelitian pada lembar instrumen penelitian yang 

telah disediakan dan merujuk pada buku referensi morfologi 

tumbuhan karya Gembong Tjitrosoepomo (2005). 

3) Mendokumentasikan hasil penelitian dengan menggunakan 

kamera. 

4) Mengambil sampel tanaman yang membutuhkan pengamatan di 

laboratorium dengan bantuan mikroskop pada bagian-bagian 

tumbuhan yang bersifat mikroskopis. 

5) Mendokumentasikan selalu hasil pengamatan dengan mikroskop 

kemudian melakukan pencatatan pada lembar instrumen yang 

telah disediakan. 

4. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian morfologi tumbuhan diperlukan instrumen penelitian 

yang meliputi alat, bahan, dan instrumen indikator morfologi tumbuhan 

yang digunakan dalam proses penelitian. 

Tabel 3.1 Alat dan Bahan 

No. Nama Fungsi 

1. Alat tulis Untuk mencatat hasil dari penelitian 

2. Kamera  Untuk dokumentasi 

3. Kunci identifikasi Untuk mengidentifikasi sampel penelitian 
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4. Mikroskop 

binokuler 

Untuk melihat bagian sampel yang mikroskopis 

5. Cutter  Untuk memotong sampel penelitian 

6. Kertas manila hitam Untuk backdround foto sampel penelitian di 

laboratorium 

7. Pinset  Untuk mengambil bagian sampel penelitian 

yang berukuran mikroskopis 

8. Buku morfologi 

tumbuhan dan flora 

Untuk referensi dan panduan dalam proses 

pencandraan tumbuhan 

 

Tabel 3.2 Instrumen Indikator Morfologi Tumbuhan 

Fokus 

Pengamatan 
Kode Aspek Pengamatan Spesies 1 Dst. 

Batang 

A1 Batang/tak berbatang   

A2 Macam batang yang jelas   

A3 Bentuk batang   

A4 Permukaan batang   

A5 Arah tummbuh batang   

Daun 

B1 Kondisi stipula   

B2 Daun tunggal/majemuk   

B3 Kelengkapan daun   

B4 Bentuk helaian daun   

B5 Tepi daun   

B6 Pangkal daun   

B7 Ujung daun   

B8 Permukaan daun   

B9 Tulang daun   

B10 Urat daun   

B11 Tekstur daun   

Bunga 

C1 Kelengkapan bunga   

C2 Kelamin bunga   

C3 Warna mahkota   

C4 Warna tenda bunga   

C5 
Jenis bunga 

tunggal/majemuk 

  

C6 Bentuk bunga   

Buah 

D1 Buah sejati/semu   

D2 
Buah 

tunggal/ganda/majmeuk 

  

D3 Karakteristik buah   

Biji E1 Bentuk biji   
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E2 Ciri lain biji   

 

5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan morfologi tanaman yang 

jadi sampel dalam penelitian ini dideskripsikan dalam bentuk uraian narasi. 

Referensi yang digunakan dalam kegiatan analisis data hasil penelitian 

yaitu buku Morfologi Tumbuhan karya Gembong Tjitrosoepomo (2009) 

yang sampai sekarang masih digunakan sebagai rujukan utama dalam mata 

kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Selain itu, analisis data juga 

menggunakan referensi penunjang yang didapat dari penelitian terdahulu 

untuk menentukan karakter yang dimiliki oleh sampel tanaman dalam 

penelitian ini.  

 

B. Metode Penelitian Tahap II 

1. Model Rancangan Desain Eksperimen untuk Menguji 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) merupakan jenis penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

kefektifan produk tersebut.70 Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

ini sumber belajar berupa katalog tumbuhan family Euphorbiaceae. 

 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,…, hal. 297 
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b. Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian R&D (Research and Development) memiliki 

banyak model desain yang sering digunakan. Salah satu model desain 

yang digunakan adalah model ADDIE. Model pengembangan ADDIE 

terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation).71  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Model Pengembangan ADDIE (sumber: Anglada, 2007) 

 

Peneliti memilih model pengembangan ADDIE karena 

memiliki tahapan yang cukup singkat dan sistematis jika dibandingkan 

dengan model pengembangan jenis lainnya. Sifatnya yang sederhana 

dan terstruktur maka model desain ini mudah dipahami dan 

diaplikasikan. Seperti halnya dalam pengembangan penelitian ini, 

 
71 I Made Tegeh.dkk, Pengembangan Buku Ajar Model Penelitian Pengembangan Dengan 

Model ADDIE, Seminar Nasional Riset Inovatif, 2015, hal. 209 

Evaluation Implementation 

Development 

Design 

Analysis 
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proses penyusunan katalog dilakukan mulai bulan November-

Desember 2019.  

Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai dengan 

kebutuhan penyusunan sumber belajar berupa katalog. Pada penelitian 

pengembangan ini hanya sampai pada tahap development, dikarenakan 

waktu yang dibutuhkan untuk sampai pada tahap evaluasi yang 

terbilang lama. Tiga tahapan tersebut yaitu: 

1) Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam proses 

pengembangan. Dalam penelitian ini tahap awal yang harus 

dilakukan adalah analisis kebutuhan mahasiswa. Hasil 

wawancara bebas antara peneliti dengan mahasiswa Tadris 

Biologi menyatakan bahwa masih kurangnya pemahaman mereka 

terhadap materi tentang tumbuhan terlebih pada bagian 

morfologinya. Hal itu didasarkan atas banyaknya istilah-istilah 

asing yang digunakan dalam materi tersebut dan kurangnya 

gambaran morfologi tumbuhan secara konkrit. Selain itu juga 

masih kurangnya sumber belajar yang mampu menunjang materi 

tentang morfologi tumbuhan. Sehingga dari permasalahan 

tersebut peneliti mengembangkan sumber belajar berupa katalog 

tumbuhan. Hasil pengembangan ini ditujukan untuk sumber 

belajar mahasiswa Tadris Biologi dalam materi morfologi 

tumbuhan. 
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2) Tahap Desain (design) 

Tahap desain merupakan tahap kedua dalam penelitian 

setelah tahap analisis. Pada tahap ini dilakukan perencanaan 

desain produk yang diinginkan yaitu katalog tumbuhan family 

Euphorbiaceae yang dilanjut dengan penyusunan produk. 

Rancangan pembuatan katalog tumbuhan famili euphorbiaceae 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Bagian Awal 

Pada bagian awal produk terdiri atas: 

1. Sampul depan yang memuat judul katalog, penyusun, nama 

instansi, dan logo instansi. 

2. Ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan penelitian morfologi 

tumbuhan 

3. Kata Pengantar 

4. Daftar Isi 

b) Bagian Inti 

Pada bagian ini berisikan dengan materi-materi 

morfologi tumbuhan. Materi yang disajikan berbentuk uraian 

singkat. Dilengkapi dengan gambar hasil dari dokumentasi 

langsung atau hasil dari penelitian. 
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c) Bagian Penutup 

Pada bagian penutup produk terdiri atas: 

1. Daftar Pustaka 

2. Sampul belakang yang berisikan tentang biodata penulis. 

3) Tahap Pengembangan (development) 

Pada tahap ketiga ini hasil dari rancangan yang diperoleh 

dari tahap sebelumnya direalisasikan menjadi produk yang siap 

untuk digunakan. Tahap-tahap pengembangan tersebut yaitu: 

a) Peneliti menyusun materi yang akan disajikan dalam produk 

katalog tumbuhan family Euphorbiaceae yang berasal dari 

buku-buku rujukan dan jurnal. 

b) Mendesain layout katalog menggunakan software 

PowerPoint. 

c) Peneliti mengoreksi kembali desain yang sudah dibuat 

sebelum produk pengembangan siap untuk divalidasi kepada 

ahli. 

d) Membuat instrumen validasi untuk ahli media dan ahli 

materi. 

e) Melakukan validasi produk pengembangan kepada ahli 

media dan ahli materi dengan tujuan agar sumber belajar 

yang hasilkan baik dan layak untuk digunakan. 
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f) Produk pengembangan yang telah divalidasi kemudian 

direvisi sesuai dengan penilaian, kritik, dan saran dari ahli 

media dan ahli materi. 

g) Produk pengembangan berupa katalog tumbuhan family 

Euphorbiaceae direvisi dan dicetak.  

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yang dimaksudkan dalam metode penelitian tahap II 

ini adalah mahasiswa Tadris Biologi yang sudah menempuh materi kuliah 

Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Yaitu mahasiswa Tadris Biologi 

semester V yang terdiri dari tiga orang yakni Mukhtar Abdul Ali, Ja’far 

Shodiq, dan Novita Ratna Sari. 

3. Teknik dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam pebuatan katalog tumbuhan family 

Euphorbiaceae dilakukan dengan memberikan angket penilaian dan 

kelayakan kepada ahli materi, ahli media, dosen pembimbing, dan 

responden (mahasiswa Tadris Biologi). Angket yang digunakan yaitu 

angket non tes dengan menggunakan skala likert dengan alternatif sangat 

kurang, kurang, baik, dan sangat baik. Peneliti memilih skala jenis ini 

bertujuan untuk mendapatkan penilaian yang tegas dan pasti.  

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada tahap ini merupakan instrumen yang 

digunakan dalam validasi sumber belajar. Instrumen penelitian tersebut 

terbagi menjadi tiga, yaitu instrumen untuk kelayakan materi, instrumen 
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untuk kelayakan media, dan responden (mahasiswa Tadris Biologi). Aspek 

dalam kelayakan materi terdiri dari kelayakan isi, kelayakan materi, dan 

kelayakan penyajian. Aspek untuk kelayakan media terdiri dari kelayakan 

kegrafikan. Untuk responden terdiri dari aspek tampilan, aspek penyajian 

materi, dan aspek manfaat. 

a. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Katalog Tumbuhan Family 

Euphorbiaceae untuk Ahli Materi, yang diadaptasi dari aspek 

kelayakan isi dan kelayakan penyajian menurut BSNP tahun 2008. 

Kisi-kisi instrumen kelayakan katalog untuk ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

Aspek Indikator Deskripsi 

Kelayakan 

Isi 

1. Keakuratan konsep dan 

definisi 
Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir dan sesaui 

dengan konsep dari definisi 

yang berlaku dalam bidan 

Biologi 

2. Keakuratan Fakta dan Data Fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

3. Kekuratan Gambar Gambar yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

4. Keakuratan Istilah Istilah-istilah sesuai dengan 

kelaziman yang berlaku di 

bidang Biologi. 
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Kelayakan 

Materi 

5. Tata Bahasa  Penggunaan tata Bahasa 

sesuai dengan kaidah EYD 

6. Ketepatan Nama Ilmiah Penulisan nama ilmiah 

sesuai dengan kelaziman 

yang berlaku dalam bidang 

Biologi. 

7. Ketepatan Ayat Al Qur’an Kesesuaian pemilihan ayat 

suci Al Qur’an dengan 

materi yang disajikan. 

8. Ketepatan Penjelasan 

Materi 
Materi yang dijelaskan 

berupa deskripsi tentang 

gambar yang disajikan, yaitu 

tentang morfologi batang, 

daun, bunga, buah, dan biji 

pada tanaman Euphorbia 

pulcherrima, Jatropha 

gossypifolia, Euphorbia 

hirta, Jatropha curcas, 

Ricinus communis, Manihot 

utilissima, Euphorbia milii. 

9. Keruntutan Isi Materi Materi yang disajikan dalam 

pengembangan bahan ajar 

katalog tumbuhan sudah 

sesuai dengan urutan yang 

ada dalam daftar isi. 

Kelayakan 

Penyajian 

10. Keruntutan Konsep Penyajian konsep disajikan 

secara runtut mulai dari yang 

mudah ke sukar, dari yang 

konkret ke abstrak, dari yang 

sederhana ke kompleks, dan 

dari yang makro ke mikro.   

 

Instrumen penilaian kelayakan katalog untuk ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Instrumen Penilaian Ahli Materi 

NO. Butir penilaian Alternativ pilihan 
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SK K B SB 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Keakuratan konsep dan definisi    

2. Keakuratan Fakta dan Data     

3. Keakuratan gambar     

4. Keakuratan istilah     

Aspek Kelayakan Materi 

5. Tata bahasa      

6. Ketepatan nama ilmiah     

7. Ketepatan ayat al qur’an     

8. Ketepatan penjelasan materi     

9.. Keruntutan isi materi     

Aspek Kelayakan Penyajian 

10. Keruntutan konsep     

 

b. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Katalog Tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae untuk Ahli Media, yang diadaptasi dari aspek 

kegrafikan menurut BSNP tahun 2008. 

Kisi-kisi instrumen kelayakan katalog untuk ahli media dapat 

dilihat pada Tabel 3.5 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

Aspek Indikator Deskripsi 

Kelayakan 

Kegrafikan 

1. Kesesuaian ukuran katalog 

dengan standar ISO 

Ukuran katalog A5 

Lanscape(21,0 cm x 14,8 

cm) atau (210 mm x 148 

mm) atau (8,27 inci x 5,83 

inci) 

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi 
Pemilihan ukuran 

disesuaikan dengan materi 

materi isi berdasarkan 

bidang studi segi empat. 

Hal ini akan mempengaruhi 

tata letak bagian isi dan 

jumlah halaman. 
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3. Penampilan Unsur Tata 

Letak pada Sampul Muka 

dan Belakang Secara 

Harmonis Memiliki Irama 

dan Kesatuan Serta 

Konsistensi 

Desain sampul muka dan 

belakang merupakan satu 

kesatuan yang utuh. Elemen 

warna, ilustrasi, dan 

tipografi ditampilkan secara 

harmonis dan saling terkait 

satu dengan lainnya.  

4. Menampilkan pusat 

pandang 

Sebagai daya tarik awal dari 

modul yang ditentukan oleh 

ketepatan dalam 

penempatan unsur atau 

materi desain yang ingin 

ditampilkan atau 

ditonjolkan di antara unsur 

atau materi desai lainnya 

sehingga memperjelas 

tampilan teks maupun 

ilustrasi dan elemen 

dekoratifnya.  

5. Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi 

Memperhatikan tampilan 

warna secara keseluruhan 

yang dapat memberikan 

nuansa tertentu dan dapat 

memperjelas materi atau isi 

katalog 

6. Ukiuran Huruf Judul Lebih 

Dominan dan Proporsional 

Dibandingkan Nama 

Pengarang 

Judul katalog harus dapat 

memberikan informasi 

secara cepat tentang materi 

isi katalog. 

7. Warna Judul Katalog 

Kontras dengan Warna 

Latar Belakang 

Judul katalog ditampilkan 

lebih menonjol dari pada 

warna latar belakangnya. 

8. Tidak Menggunakan 

Terlalu Banyak Kombinasi 

Jenis Huruf 

Menggunakan 2-3 jenis 

huruf agar lebih 

komunikatif dalam 

menyampaikan informasi 

yang akan disampaikan. 

Untuk membedakan dan 

mendapatkan kombinasi 

tampilan huruf dapat 
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menggunakan variasi dan 

seri huruf. 

9. Menggambarkan 

Isi/Materi Ajar dan 

Mengungkapkan Karakter 

Objek 

Dapat dengan cepat 

memberikan gambaran 

tentang materi ajar tertentu 

dan secara visual dapat 

mengungkapkan jenis 

ilustrasi yang ditampilkan 

berdasarkan materi ajar. 

10. Penempatan Unsur Tata 

Letak Konsisten 

Berdasarkan Pola 

Penempatan unsur tata letak 

pada setiap halaman 

mengikuti pola, tata letak 

dan irama yang telah 

ditetapkan. 

11. Bidan Cetak dan Marjin 

Proporsional 
Penempatan unsur tata letak 

(judul, teks, ilustrasi, 

keterangan gambar, nomor 

halaman) pada bidang cetak 

proporsional. 

12. Marjin Dua Halaman yang 

Berdampingan 

Proporsional 

Susunan tata letak halaman 

berpengaruh terhadap tata 

letak halaman di 

sebelahnya. 

 13. Penempatan 

Hiasan/Ilustrasi Sebagai 

Latar Belakang tidak 

Mengganggu Judul, Teks, 

Angka Halaman 

Menempatkan 

hiasan/ilustrasi pada 

halaman sebagai latar 

belakang jangan sampai 

mengganggu kejelasa, 

penyampaian informasi 

pada teks, sehingga dapat 

menghambat pemahaman 

peserta didik. 

14. Penggunaan Variasi Huruf 

(bold, italic, all capital, 

small capital) tidak 

berlebihan 

Digunakan untuk 

membedakan 

jenjang/herarki juudl, serta 

memberikan tekanan pada 

susunan teks yang dianggap 

penting dalam bentuk tebal 

dan miring. 
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15. Kreatif dan Dinamis Menampilkan ilustrasi dari 

berbagai sudut pandang 

tidak hanya ditampilkan 

tampak depan dan mampu 

divisualisasikan secara 

dinamis dan dapat 

menambah kedalaman 

pemahaman dan pengertian 

peserta didik. 

 

Instrumen penilaian kelayakan katalog untuk ahli media dapat 

dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Instrumen Penilaian Ahli Media 

NO. Butir penilaian 

Alternatif pilihan 

SK K B 
SB 

1. Kesesuaian ukuran katalog dengan 

standar ISO 

    

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi     

3. 

Penampilan Unsur Tata Letak pada 

Sampul Muka dan Belakang Secara 

Harmonis Memiliki Irama dan Kesatuan 

Serta Konsistensi 

    

4. Menampilkan Pusat Pandang     

5. Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

    

6. 
Ukuran Huruf Judul Lebih Dominan dan 

Proporsional Dibandingkan Nama 

Pengarang 

    

7. Warna Judul Katalog Kontras dengan 

Warna Latar Belakang 

    

8. Tidak Menggunakan Terlalu Banyak 

Kombinasi Jenis Huruf 

    

9. Menggambarkan Isi/Materi Ajar dan 

Mengungkapkan Karakter Objek 

    

10. Penempatan Unsur Tata Letak Konsisten 

Berdasarkan Pola 
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11. Bidan Cetak dan Marjin Proporsional     

12. Marjin Dua Halaman yang 

Berdampingan Proporsional 

    

13. 
Penempatan Hiasan/Ilustrasi Sebagai 

Latar Belakang tidak Mengganggu 

Judul, Teks, Angka Halaman 

    

14. 
Penggunaan Variasi Huruf (bold, italic, 

all capital, small capital) tidak 

berlebihan 

    

15. Kreatif dan Dinamis     

 

c. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Katalog Tumbuhan Famili 

Euphorbiaceae untuk responden (Mahasiswa), yang diadaptasi dari 

aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat menurut Standar 

Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh BSNP 2008. 

Kisi-kisi instrumen kelayakan katalog untuk responden 

(Mahasiswa) dapat dilihat pada Tabel 3.7.  

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Responden (Mahasiswa) 

Aspek No. Butir Penilaian 

Aspek 

Tampilan 

1. Teks atau tulisan pada katalog ini mudah dibaca 

2. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram 

3. 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak terlalu 

banyak dan tidak terlalu sedikit) 

4. 
Adanya keterangan pada setiap gambar yang 

disajikan dalam katalog ini 

5. Gambar yang disajikan menarik 

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 

7. 
Materi katalog tumbuhan famili euphorbiaceae 

dapat dipahami dengan mudah  



82 

 

 
 

Aspek 

Penyajian 

Materi 

8. Materi yang disajikan dalam katalog sudah runtut 

9. 
Kalimat yang digunakan dalam katalog 

tumbuhan famili euphorbiaceae mudah difahami 

10. 
Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna 

ganda dalam katalog ini 

11. 

Lambang atau simbol yang digunakan dalam 

katalog tumbuhan famili euphorbiaceae dapat 

difahami dengan mudah 

12. 

Istilah-istilah yang digunakan dalam katalog 

tumbuhan famili euphorbiaceae dapat difahami 

dengan mudah  

Aspek 

Manfaat 

13. 

Dengan adanya katalog tumbuhan famili 

euphorbiaceae lebih mempermudah dalam proses 

belajar mengenai morfologi tumbuhan 

14. 

Pembuatan katalog tumbuhan famili 

euphorbiaceae dapat menarik minat belajar 

mahasiswa Tadris Biologi 

15. 

Dengan adanya Tahukah Kamu disetiap awal 

tumbuhan baru dapat memberikan motivasi untuk 

mempelajari materi morfologi tumbuhan famili 

euphorbiaceae 

 

Instrumen penilaian kelayakan katalog untuk ahli media dapat 

dilihat pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Instrumen Penilaian Responden (Mahasiswa) 

NO. Butir penilaian 
Alternatif pilihan 

SK K B SB 

Aspek Tampilan 

1. Teks atau tulisan pada katalog ini mudah 

dibaca 

    

2. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram     

3. Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 

terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit) 

    

4. Adanya keterangan pada setiap gambar yang 

disajikan dalam katalog ini 

    

5. Gambar yang disajikan menarik     
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6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi     

Aspek Penyajian Materi 

7. Materi katalog tumbuhan famili 

euphorbiaceae dapat dipahami dengan mudah  

    

8. Materi yang disajikan dalam katalog sudah 

runtut 

    

9. Kalimat yang digunakan dalam katalog 

tumbuhan famili euphorbiaceae mudah 

difahami 

    

10. Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna 

ganda dalam katalog ini 

    

11. Lambang atau simbol yang digunakan dalam 

katalog tumbuhan famili euphorbiaceae dapat 

difahami dengan mudah 

    

12. Istilah-istilah yang digunakan dalam katalog 

tumbuhan famili euphorbiaceae dapat 

difahami dengan mudah  

    

Aspek Manfaat 

13. Dengan adanya katalog tumbuhan famili 

euphorbiaceae lebih mempermudah dalam 

proses belajar mengenai morfologi tumbuhan 

    

14. Pembuatan katalog tumbuhan famili 

euphorbiaceae dapat menarik minat belajar 

mahasiswa Tadris Biologi 

    

15. Dengan adanya Tahukah Kamu disetiap awal 

tumbuhan baru dapat memberikan motivasi 

untuk mempelajari materi morfologi 

tumbuhan famili euphorbiaceae 

    

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data katalog 

tumbuhan family Euphorbiaceae yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif didapat dari kritik dan saran yang diberikan oleh para ahli 

untuk perbaikan katalog. Data kuantitatif didapat dari butir penilaian yang 

diberikan oleh para ahli di dalam instrumen penilaian katalog. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4 rentan penilaian, yaitu: 

1: Sangat Kurang 

2: Kurang 

3: Baik 

4: Sangat Baik 

Analisis penilaian oleh para ahli dapat dilalukan dengan cara: 

a. Menghitung skor validitas dari hasil validasi ahli menggunakan rumus: 

 

 

 

 

b. Hasil validitas yang telah diketahui presentasenya dapat dicocokkan 

dengan validitas seperti yang disajikan pada tabel 3.9.72 

Tabel 3.9 Kriteria Validitas Katalog Tumbuhan Family Euphorbiaceae 

No. Skor Kriteria Validitas 

1. 85,01 – 100,00% Sangat Valid 

2. 70,01 – 85,00% Cukup Valid 

3. 50,00 – 70,,00% Kurang Valid 

4. 01,00 – 50,00% Tidak Valid 

 
72 Agustina Fatmawati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran 

Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Untuk SMA Kelas X, 

EduSains, vol. 4, no. 2 (2016): hal. 96 

V (Validitas) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑂𝑙𝑒ℎ 𝐴ℎ𝑙𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
  X 100% 

 


